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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kecerdasan buatan (AI),kompetensi auditor, dan 
independensi auditor terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Jakarta 
Pusat dan Jakarta Barat. Metode kuantitatif digunakan dengan melibatkan 181 responden auditor 
berpengalaman. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear 
berganda serta SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Kecerdasan buatan (AI) memberikan pengaruh 
terbesar (β=0.286), diikuti oleh kompetensi auditor (β=0.279), dan independensi auditor 
(β=0.163). Secara simultan, ketiga variabel menjelaskan 37% variasi kualitas audit (R²=0.37). 
Temuan ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi AI dengan kompetensi profesional dan 
sikap independen auditor untuk meningkatkan kualitas audit di era digital. Penelitian ini 
merekomendasikan pelatihan AI bagi auditor, penguatan standar etika, dan pengembangan 
protokol penggunaan teknologi dalam audit untuk memastikan objektivitas dan akurasi hasil 
pemeriksaan. 

Kata kunci :  Kecerdasan Buatan, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Kualitas 

Audit 

ABSTRACT 

This study analyzes the influence of artificial intelligence (AI), auditor competence, and 
auditor independence on audit quality at public accounting firms (KAP) in Central Jakarta and 
West Jakarta. A quantitative method was used, involving 181 experienced auditor respondents. 
Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression and 
SmartPLS 4. The results indicate that all three variables have a positive and significant impact on 
audit quality. Artificial intelligence (AI) has the greatest influence (β=0.286), followed by auditor 
competence (β=0.279), and auditor independence (β=0.163). Simultaneously, the three variables 
explain 37% of the variation in audit quality (R²=0.37). These findings highlight the importance 
of integrating AI technology with professional competence and auditor independence to improve 
audit quality in the digital age. This study recommends AI training for auditors, strengthening 
ethical standards, and developing protocols for the use of technology in audits to ensure the 
objectivity and accuracy of audit results 

.Keyword :  Artificial Intelligence, Auditor Competence, Auditor Independence, Audit 

Quality. 
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah 

mengubah secara signifikan berbagai 

sektor, termasuk sektor audit.Audit 

konvensional yang mengandalkan 

prosedur manual kini bergeser menuju 

pendekatan yang lebih canggih dengan 

dukungan kecerdasan buatan (AI). AI 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi audit 

melalui analisis data skala besar dan 

deteksi pola yang mungkin terlewatkan 

oleh manusia. Penerapan AI 

memungkinkan auditor untuk fokus pada 

aspek strategis dan analitis, 

mengotomatisasi tugas rutin, serta 

memberikan wawasan mendalam 

mengenai kondisi keuangan entitas 

(Yang, 2022). 

Meskipun AI menawarkan potensi besar, 

tantangan seperti perlindungan data dan 

privasi perlu diperhatikan. Audit 

bertujuan mengurangi kesalahan 

informasi antara pemegang saham dan 

manajemen, sehingga peran akuntan 

publik sangat penting dalam memberikan 

keyakinan kepada investor. Auditor 

dituntut untuk meningkatkan kinerja 

profesionalnya guna menghasilkan audit 

berkualitas tinggi dan dapat dipercaya. 

Mutu audit sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan kebebasan auditor 

Kompetensi mencerminkan kemampuan 

teknis dan profesionalisme auditor dalam 

mengidentifikasi kesalahan dan 

ketidaksesuaian dalam pelaporan 

keuangan (Santoso et al., 2020). 

Independensi auditor, yaitu kemampuan 

bertindak objektif dan bebas dari 

pengaruh eksternal, juga krusial untuk 

evaluasi laporan keuangan yang objektif 

(Puspitasari et al., 2019). Integrasi AI 

dalam audit tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan mengurangi biaya, tetapi 
juga memberikan wawasan lebih 

mendalam kepada tim audit (Hasan, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh Artificial Intelligence, 

Kompetensi Auditor, dan Independensi 

Auditor terhadap Kualitas Audit di 

Kantor Akuntan Publik Daerah Jakarta 

Pusat dan Barat. 

2. LANDASAN TEORI
• 2.1. Teori Agensi

Teori Agensi menggambarkan 

interaksi antara prinsipal (investor) serta 

agen (manajemen). Audit eksternal 

diperlukan sebagai mekanisme 

pengawasan untuk memastikan laporan 

keuangan disajikan secara wajar. Dalam 

konteks ini, independensi dan kompetensi 

auditor menjadi faktor utama penjamin 

objektivitas dan keandalan audit. 

Penerapan AI dapat memperkuat 

pengawasan dengan meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan kemampuan 

deteksi anomali data, berkontribusi pada 

peningkatan kualitas audit (Djamaa et al., 

2023). 

• 2.2. Artificial Intelligence (AI)

Kecerdasan buatan merujuk pada

kecerdasan yang diperlihatkan oleh 

perangkat atau robot yang memahami 

lingkungannya dan mengambil tindakan 

demi mencapai tujuan (Hasan, 2022). 

Kecerdasan buatan didefinisikan sebagai 

“sistem yang memiliki tanggung jawab 

untuk menganalisis data eksternal secara 

akurat, mempelajari informasi dari data 

tersebut, dan memanfaatkan pengetahuan 

itu untuk mencapai tujuan serta 

menyelesaikan tugas tertentu dengan 

adaptasi yang luwes.”(Haenlein & 

Kaplan). Dalam audit, AI meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas dengan 

mempercepat pemrosesan data, 

membantu analisis mendalam, dan 

mengotomatisasi tugas rutin, sehingga 

meningkatkan kualitas audit (Karmańska, 

2022). 
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• 2.3. Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor mencerminkan

kemampuan profesional melalui keahlian 

dan ketelitian (De Angelo, 1981). Ini 

sangat penting karena berkaitan dengan 

kemampuan auditor dalam melaksanakan 

tugas audit. Faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan terdiri dari 

pengetahuan dan pengalaman. Auditor 

yang berkualitas memiliki pemahaman, 

kemampuan, dan pengalaman yang 

cukup untuk menjalankan tugas audit 

dengan standar tinggi (Mathius, 

2016:172). Kompetensi dapat dilihat dari 

perspektif individu, tim audit, dan KAP 

(Djamaa et al., 2023). 

2.4. Independensi Auditor 

Independensi adalah prinsip etika 

fundamental bagi Akuntan perlu bersikap 

objektif dan tidak terpengaruh oleh 

siapapun (Kuntadi, 2022). Independensi 

mencakup dua dimensi utama: faktual 

(dalam realitas) dan visual (dalam 

penampilan) (Arens & Loebbecke, 2000). 

Independensi juga dapat diklasifikasikan 

berdasarkan keahlian atau kompetensi 

(Agoes & Sukrisno, 2017). Independensi 

krusial untuk penilaian objektif terhadap 

kredibilitas laporan keuangan. 

• 2.5. Kualitas Audit

Kualitas audit mencerminkan 

profesionalisme auditor dalam menjaga 

sikap independen dan objektif saat 

mengevaluasi kewajaran laporan 

keuangan. Audit berkualitas tinggi tidak 

hanya mencerminkan kinerja optimal, 

tetapi juga mampu membangun 

kepercayaan pemangku kepentingan 

(Dewi & Dwirandra, 2018). Kualitas 

audit berperan penting dalam membantu 

auditor mengidentifikasi kesalahan 

material dan pelanggaran dalam sistem 

akuntansi perusahaan klien (Febriyanti, 

2017; Kusharyanti, 2015). 

• 2.6. Hipotesis

• H1: Terdapat pengaruh positif

yang signifikan antara
kecerdasan buatan (AI) terhadap

kualitas audit.

• H2: Terdapat pengaruh positif

yang signifikan antara 

kompetensi auditor terhadap 

kualitas audit. 

• H3: Terdapat pengaruh positif

yang signifikan antara

independensi auditor terhadap 

kualitas audit. 

3. METODOLOGI

Studi ini memanfaatkan metode 

kuantitatif, dengan pengumpulan 

informasi melalui survei. Populasi 

penelitian mencakup auditor yang 

berkarir di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta 

Barat. Sampling purposif dilakukan 

untuk memilih 181 responden, yang 

semuanya memiliki pengalaman kerja 

sekurang-kurangnya dua tahun.. 

Operasionalisasi Variabel: 

• Kualitas Audit (Y): Diukur 

berdasarkan kesesuaian dengan 

SPAP dan kepatuhan terhadap 

standar operasional perusahaan. 

• Artificial Intelligence (X1):

Diukur berdasarkan sistem AI

yang membantu pekerjaan lebih

cepat, meningkatkan kinerja

auditor, dan kegunaan AI di
masa depan untuk pekerjaan

audit.
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• Kompetensi Auditor (X2):

Diukur berdasarkan 

pengetahuan,keahlian khusus, 

dan pengalaman. 

• Independensi Auditor (X3):

Diukur berdasarkan lama

hubungan dengan klien, tekanan

dari klien, telaah rekan auditor,

dan jasa non-audit yang

diberikan oleh KAP.

Kuesioner skala Likert lima poin dipakai 

untuk mengumpulkan data, dan analisis 

regresi linier berganda dilaksanakan 

dengan menggunakan software 

SmartPLS 4.0. 

Uji Kualitas Data: Koefisien korelasi 

momen produk Pearson dipakai untuk uji 

kevalidan, sedangkan koefisien Alpha 

Cronbach digunakan untuk uji 

konsistensi. 

 Uji Asumsi Klasik: Uji normalitas 

menggunakan Cramér-von Mises, uji 

multikolinearitas menggunakan nilai 

Tolerance dan VIF, serta uji 

heteroskedastisitas. 

 Uji Hipotesis: Uji t (parsial) untuk 

pengaruh individual dan uji F (simultan) 

untuk pengaruh bersama-sama. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

• 4.1.Gambaran Umum 

Responden

Dari 330 kuesioner yang 

disebarkan, 181 (54.85%) berhasil 

dikembalikan. Mayoritas responden 

adalah laki-laki (71.3%), berusia 31-

35 tahun (43.1%), memiliki 

pengalaman kerja lebih dari 5 tahun 

(55.8%), dan menjabat sebagai 

Auditor Senior (48.1%). 

• 4.2. Hasil Uji Statistik

Uji Statistik Deskriptif: 

• Artificial Intelligence (AI): Mean

4.02 (Setuju)

• Kompetensi Auditor: Mean 4.05

(Setuju)

• Independensi Auditor: Mean 3.2

(Ragu-ragu)

• Kualitas Audit: Mean 4.23

(Setuju)

Uji Validitas dan Reliabilitas: 

Semua butir pertanyaan dan variabel 

dinyatakan valid (r hitung > 0.1915) dan 

reliabel (Cronbach's Alpha > 0.600). 

Uji Asumsi Klasik: 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 129 71.3 71.3 71.3 

Perempuan 52 28.7 28.7 100.0 

Total 181 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 25 Tahun 16 8.8 8.8 8.8 

26 - 30 Tahun 62 34.3 34.3 43.1 

31 - 35 Tahun 78 43.1 43.1 86.2 

> 35 Tahun 25 13.8 13.8 100.0 

Total 181 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Auditor Junior 59 32.6 32.6 32.6 

Auditor Senior 87 48.1 48.1 80.7 

Supervisor 29 16.0 16.0 96.7 

Manager 6 3.3 3.3 100.0 

Total 181 100.0 100.0 

Mean Median 
Observed 

min 
Observed 

max 
Standard 
deviation 

KUA 42.376 40.000 28.000 50.000 4.143 

IA 32.298 30.000 23.000 50.000 5.739 

KA 40.508 39.000 30.000 50.000 3.811 

AI 40.238 40.000 24.000 50.000 3.922 

Intercept 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Matrix 

Excess 
kurtosis Skewness 

Number of 
observations 

used 

Cramér-
von Mises 

test 
statistic 

Cramér-von 
Mises p 

value 

KUA 0.876 0.217 181.000 3.259 0.000 

IA 2.289 1.639 181.000 2.108 0.000 

KA 0.002 0.723 181.000 1.922 0.000 

AI 4.436 -0.622 181.000 2.371 0.000 

Intercept n/a n/a 181.000 15.083 0.000 
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• Normalitas: Data tidak

berdistribusi normal (p-value <

0.05).

 
• Multikolinearitas: Tidak terjadi

multikolinearitas (VIF < 10

untuk semua variabel).

• Heteroskedastisitas: Terjadi

heteroskedastisitas (p-value < 

0.05). 

• 4.3. Uji Hipotesis

Uji t (Parsial): 

• AI (X1): t Hitung = 3.851 > t

Tabel = 1.660, p-value = 0.000 <

0.05.

H1 diterima. AI berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

Kualitas Audit. Penerapan AI

meningkatkan efisiensi dan

akurasi analisis data (Karmańska,

2022).

• Kompetensi Auditor (X2): t

Hitung = 3.304 > t Tabel =

1.660, p-value = 0.001 < 0.05.

H2 diterima. Kompetensi

Auditor berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kualitas

Audit. Auditor yang kompeten

mampu melaksanakan audit

secara objektif dan menyeluruh

(Lazimatul & Mohamad, 2020).

• Independensi Auditor (X3): t
Hitung = 3.078 > t Tabel =

1.660, p-value = 0.002 < 0.05.

 H3 diterima. Independensi 

Auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Auditor yang independen 

memberikan penilaian yang 

akurat dan tidak bias 

(Simangunsong, 2020). 

Uji F (Simultan): 

• F Hitung = 36.214 > F Tabel =

2.66, p-value = 0.000 < 0.05. H4

diterima. Secara bersama-sama,

AI, Kompetensi Auditor, dan

Independensi Auditor 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Kombinasi elemen ini 

meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap laporan audit 

(Koswara et al., 2024). 

Koefisien Determinasi (R²): 

• R-square adjusted = 0.370

(37%). Ini berarti 37% variasi

Kualitas Audit dijelaskan oleh

AI, Kompetensi Auditor, dan

Independensi Auditor. Sisanya

(63%) dijelaskan oleh faktor lain

di luar model.

5. KESIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kecerdasan buatan (AI), kompetensi 

auditor, dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang berada di Jakarta Pusat dan 

Jakarta Barat. Berdasarkan analisis data dari 

181 responden dengan menggunakan regresi 

linier berganda dan SmartPLS 4, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

VIF VIF 

IA 1.543 

KA 1.721 

AI 1.410 

Test-Statistic df P value 

Breusch-Pagan Test 75.835 3 0.000 

Unstandardized 
coefficients 

Standardized 
coefficients SE T value P value 

IA 0.163 0.226 0.053 3.078 0.002 

KA 0.279 0.256 0.084 3.304 0.001 

AI 0.286 0.271 0.074 3.851 0.000 

Intercept 14.309 0.000 2.979 4.803 0.000 

Sum square df 
Mean 

square F P value 

Total 3106.453 180 0.000 0.000 0.000 

Error 1924.933 177 10.875 0.000 0.000 

Regression 1181.520 3 393.840 36.214 0.000 

KUA 

R-square 0.380 

R-square adjusted 0.370 

Durbin-Watson test 1.712 
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Kecerdasan buatan (AI) memberikan 

pengaruh positif yang berarti terhadap mutu 

audit (β = 0,286; p = 0,000). Ini bukanlah 

suatu kebetulan dan pada akhirnya 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas audit secara keseluruhan. 

Kompetensi auditor terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

(β = 0,279; p = 0,001). Hal ini menegaskan 

bahwa pengetahuan, keterampilan teknis, dan 

pengalaman profesional auditor merupakan 

faktor penentu yang mampu menghasilkan 

proses audit yang lebih komprehensif dan 

laporan audit yang andal. 

Independensi auditor juga memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit (β = 0,163; p = 

0,002).perolehan ini menekankan jika sikap 

objektif dan bebas dari tekanan eksternal 

merupakan prasyarat fundamental untuk 

menjaga integritas dan kredibilitas hasil 

audit. 

Secara simultan, ketiga vari independen 

tersebut secara bersama-sama menjelaskan 

variasi pada kualitas audit sebesar 37% (R² = 

0,37). Sisanya (63%) dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel di luar model. 
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